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BAB V  

KESIMPULAN 

Pada kesimpulan ini akan membahas beberapa hal yang dapat 

diambil dari perancangan, pengukuran, serta pengujian pada automasi 

sistem irigasi dan pemberian kadar nutrisi berdasarkan nilai TDS pada 

hidroponik NFT. 

1. Sensor TDS dapat mendeteksi kepekatan kadar nutrisi pada air 

dengan rata- rata persen error 1.545%. 

2. Sistem mulai menambahkan nutrisi secara otomatis saat nilai 

ppm yang terdeteksi oleh sensor di bawah nilai 310 ppm. 

3. Sistem mulai menambahkan air secara otomatis saat nilai ppm 

yang terdeteksi oleh sensor di atas nilai 690 ppm. 

4. Sistem dapat mengatur periode kerja pompa dengan 

perbandingan waktu pompa bekerja dan mati adalah 1:1.82. 

5. Sistem dengan menggunakan periode kerja pompa dapat 

menekan nilai konsumsi daya total sebesar 37.77 kwh per bulan 

atau jika dirupiahkan sebesar Rp. 55.419 (dengan asumsi 

menggunakan batas daya 1300 VA). 
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